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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk  mengetahui pengaruh dari Promosi (X1), Kualitas Pelayanan 
(X2) dan Daya Tarik Wisata (X3) terhadap Kepuasan Wisatawn di Museum Trowulan Mojokerto 
(Y). Dalam penelitian ini sampel dikumpulkan dari 60 orang responden. Diambil secara accidental  
dari populasi yang datanya tidak diketahui. Kemudian dilakukan analisis data berupa analisa 
kuantitatif meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis dengan uji t dan uji F serta uji analisis 
koefisien determinasi (R2). Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda melalui SPSS.

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  (1) Promosi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Kepuasan wisatawan, (2) Kualitas Pelayanan berpengaruh secara positif tetapi tidak 
signifikan terhadap Kepuasan Wisatawan, (3) Daya Tarik Wisata berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen.

Kata Kunci : Promosi, Kualitas Pelayanan, Daya Tarik Wisata

ABSTRACT 

This research is conducted to find out theinfluence of Promotion (X1), Service Quality (X2), 
and Tourism Attraction (X3) on Tourist’s satisfaction  level at Trowulan Museum Mojokerto (Y).

 In this research, sample is taken from 60 respondents, which is taken from unkown population 
randomly. Then, the data is analyzed using Quantitative Analysis which includes Validity Test, 
Reliability Test, Hypothesis Test with T & F Test, and Coefficiant Determinant Analysis Test 
(R2). Data Analysis methods that is used in this research uses Double Linear Regression Analysis 
through SPSS. 

 The result shows that (1) Promotion affects positively and significant to Tourist Satisfaction 
level, (2) Service Quality affects positively, but is not significant to Tourist Satisfaction level, (3) 
Tourism Attraction affects positively and is significant to Tourist Satisfaction level.
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PENDAHULUAN
Keunggulan suatu objek wisata dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, kualitas objek 

wisata yang bersangkutan dan kualitas layanan pendukungnya. Tingkat pelayanan yang baik dimata 
pengunjung secara tidak langsung mampu melahirkan aktifitas promosi yaitu saat pengunjung 
mengalami kepuasan dalam kunjungan suatu objek wisata tertentu maka pengunjung tersebut akan 
merekomendasikan kepada orang lain. Hal seperti ini tentu bermanfaat bagi pengelola wisata, 
karena mendapatkan tambahan pengunjung dengan bantuan promosi dari pengunjung sebelumnya.

Keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu objek wisata tertentu bukan semata-mata 
berdasarkan informasi yang diterima, tetapi juga dipengaruhi oleh pengetahuan konsumen tentang 
kualitas pelayanan dan nilai lebih lain yang dimiliki oleh objek wisata tersebut. Kualitas pelayanan 
yang baik, yang bisa tersampaikan ke wisatawan , maka dimata wisatawan akan menciptakan 
image yang baik pula sehingga nilai positifnya wisatawan akan merasa puas dan hal ini akan 
mempengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung lagi atau merekomendasikannya ke orang lain. 

Pada umumnya masyarakat masih memandang bahwa museum adalah sebuah tempatatau 
lembaga yang bernuansa statis, kuno dan hanya tentang hal hal atau benda-benda masa lampau. 
Bangunan museum biasanya identik dengan bangunan yang menyeramkan, suasana sunyi dan 
kondisi bangunan yang seadanya dan kurang terawat. Kondisi demikian menyebabkan kurangya 
minat pengunjung baru, serta menyebabkan kejenuhan terhadap kunjungan yang hanya melihat 
barang itu-itu saja. Padahal fungsi museum sebenarnya bukan hanya tentang mengurusi benda 
purbakala saja tetapi museum juga sebagai sarana untuk memperkenalkan proses perkembangan 
sosial budaya dari suatu lingkungan kepada masyarakat. Selain itu juga masayarakat bisa 
menggunakan museum sebagai tempat rekreasi dan sarana belajar guna menambah ilmu 
pengetahuan khususnya tentang sejarah. 

Museum Trowulan adalah salah  satu  museum arkeolog di indonesia yang  terletak di desa 
Trowulan, kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Keberadaanya sampai saat 
ini masih tetap dipertahankan. Museum Trowulan ini terletak di bekas pusat  ibu kota Kerajaan 
Majapahit sehingga di sekitar museum banyak terdapat peninggalan lainnya seperti Segaran, 
Candi Minak Jinggo dan situs bersejarah lainnya. Selain sebagai objek wisata, museum Trowulan 
merupakan sebagai bukti sejarah penting tentang keberadaan kerajaan Majapahit. Museum 
Trowulan memiliki koleksi benda purbakala dengan jumlah dan jenis yang banyak. Seharusnya 
hal ini bisa menjadi salah satu faktor dan daya tarik wisata bagi pengunjung. Namun selama ini 
masyarakat kurang memaksimalkan fungsi dari museum Trowulan yang menyajikan informasi 
dan pengetahuan masa lalu. Beberapa pengunjung yang datang bahkan tidak memiliki tujuan yang 
jelas mengapa datang ke museum, selain hanya untuk berwisata dan melihat-lihat benda koleksi 
tanpa kesan apa-apa.. 

Museum Trowulan adalah salah satu objek wisata yang bersifat edukasi namun  jumlah 
kunjungan ke tempat ini kurang maksimal. Hal ini dikarenakan karena kurangnya motivasi dalam 
berkunjung ke objek wisata tersebut. Kurangnya promosi wisata juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi tingkat kunjungan di obyek wisata ini. Kurangnya minat kunjungan wisata 
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masyarakat adalah karena kurangnya tingkat informasi yang diberikan sehingga masyarakat tidak 
familiar dan kurang tertarik untuk berkunjung dan menikmati objek wisata di museum Trowulan. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan, penulis tertarik untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh promosi, kualitas pelayanan dan keanekaragaman benda koleksi di museum 
Trowulan melalui penelitian dengan judul “Pengaruh Promosi, Kualitas Pelayanan dan Daya Tarik 
Wisata terhadap KepuasanWisatawan di Museum Trowulan Mojokerto”.

RUMUSAN MASALAH
Adapun perumusan masalah dari latar belakang masalah adalah sebagai berikut : 

1 Apakah ada pengaruh promosi terhadap kepuasanwisatawan di museum Trowulan Mojokerto
2 Apakah ada pengaruh pelayanan terhadap kepuasan wisatawan di Museum Trowulan 

Mojokerto
3 Apakah ada pengaruh daya tarik wisata terhadapkepuasanwisatawan di museum Trowulan 

Mojokerto
4 Apakah ada pengaruh promosi,kualitas pelayanan dan daya tarik wisata terhadap kepuasan 

pengunjung di Museum Trowulan Mojokerto

TUJUAN PENELITIAN
1 Menganalisis dan menjelaskan adanya pengaruh promosi terhadap kepuasan wisatawan di 

museum trowulan mojokerto.
2 Menganalisis dan menjelaskan adanya pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan 

wisatawandi museum Trowulan Mojokerto.
3 Menganalisis dan menjelaskan adanya pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan 

pengunjungwisatawan di museum trowulan mojokerto
4 Menganalisis dan menjelaskan adanya pengaruh promosi, kualitas pelayanan dan daya tarik 

wisata terhadap kepuasan wisatawandi Museum Trowulan.

KAJIAN TEORITIS
 MUSEUM 

Museum adalah lembaga yang diperuntukkan bagi masyarakat umum yeng berfungsi 
untuk mengumpulkan, menjaga dan merawat, serta menyajikan dan melestarikan warisan budaya 
masyarakat untuk tujuan studi, penelitian serta kesenangan atau hiburan. Menurut kamus besar 
bahasa indonesia (1990) museum adalah gedung yang digunakan sebagai tempat untuk pameran 
tetap benda-benda yang patut mendapat perhatian umum seperti peninggalan sejarah, seni, ilmu 
dan barang kuno. Berdasarkan dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa museum sebagai 
tempat preverfasi dan meneliti koleksi yang mereka miliki dan kemudian diinformasikan kepada 
masyarakat. Keberadaan museum merupakan sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dalam proses 
pembelajaran tentang hal yang berkaitan dengan sejarah perkembangan manusia, budaya dan 
lingkungannya.
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 PROMOSI
Promosi merupakan merupakan kegiatan yang terpenting dan berperan aktif dalam 

memperkenalkan, memberitahukan dan meningatkan manfaat suatu produk agar mendorong 
konsumen untuk membeli produk yang dipromosikan tersebut. Untuk mengadakan promosi, 
perusahaan sebelumnya harus menentukan dengan tepat dan cermat alat media apa yang akan 
digunakan dan dengan strategi promosi yang seperti apa agar dapat tercapai keberhasilan dalam 
penjualan

Menurut (Amstrong, 2008) menjelaskan dimensi-dimensi dari promosi, yaitu :
1 Penjualan Tatap Muka (Personal selling) adalah komunikasi langsung antara penjual dengan 

calon pembeli yang potensial dengan cara memberikan informasi tentang suatu produk atau 
jasa, kemudian membentuk suatu pemahaman pelanggan terhadap produk atau jasa sehingga 
mereka akan tertarik untuk mencoba atau membelinya

2 Periklanan (Advertising) adalah bentuk komunikasi yang dilakukan pemasar untuk 
menginformasikan, dan membujuk pasar dan target pasaran.

3 Sales Promotion adalah insentif jangka panjang yang ditawarkan kepada pelanggan ataupun 
masyarakat dan perantara untuk merangsang datangnya pembelian produk tersebut. 

4 Public Relations adalah usaha atau upaya untuk menarik perhatian yang positif dari 
masyarakat terhadap perusahaan tersebut serta produk-produknya dengan adanya berita 
baru, konferensi pers di event-event tertentu, melaksanakan kegiatan-kegiatan yang dapat 
menarik perhatian para masyarakat.

5 Direct Marketing adalah suatu bentuk promosi secara langsung dengan cara memasarkan 
produk atau barang agar mendapatkan reaksi secara langsung dari konsumen. Pemasaran 
langsung bukan berarti harus face to face tetapi lebih kepada pemasaran yang ditujukan 
secara langsung kepada konsumen tertentu.

KUALITAS PELAYANAN
Pelayanan merupakan tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak 

kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak mengakibatkan kepemilikan 
apapun. Produksinya dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan pada satu produk fisik. Lupiyadi (2007), 
menjelaskan bahwa pelayanan yang baik akan meciptakan loyalitas pelanggan yang semakin 
melekat erat dan pelanggan tidak berpaling pada perusahaan lain.  Terdapat lima kelompok  
karakteristik  yang  digunakan konsumen  untuk  mengevaluasi  kualitas jasa yaitu:
1 Tangibles atau  bukti  fisik  yaitu  kemampuan  suatu penyelenggara  jasa dalam menunjukkan 

eksistensinya kepada pihak eksternal. 
2 Reliability atau   keandalan   yaitu   kemampuan penyelenggara   jasa untuk memberikan 

pelayanan sesuai yang dijanjikan secara akurat dan terpercaya. 
3 Responsiveness atau ketanggapan yaitu suatu kemauan  untuk  membantu  dan memberikan  

pelayanan  yang cepat (responsif)  dan  tepat  kepada  pelanggan, dengan penyampaian 
informasi yang jelas. 
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4 Assurance atau  jaminan  dan  kepastian  yaitu  pengetahuan,  sopan santun, dan kemampauan 
para penyelenggara jasa untuk menumbuhkan rasa percaya para pelanggan pada perusahaan. 

 Empathy yaitu  memberikan  perhatian  yang  bersifat  individual  atau  pribadi dan diberikan 
kepada para pelanggan dengan berupaya    memahami keinginannya.

DAYA TARIK WISATA
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No 10 tahun 2009, daya tarik wisata 

adalah sebagai segala sesuatu yang mempunyai keunikan, kemudahan dan nilai yang berwujud 
keanekaragaman, kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusiayang menjadi sasaran atau 
kunjungan para wisatawan. Definisi lain dari daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi 
daya tarik wisatawan untuk mengunjungi suatu daerah tertentu (Yoeti, 2006). Yoety berpendapat 
bahwa berhasilnya suatu tempat wisata hingga tercapainya suatu kawasan wisata sangat tergantung 
pada 4 A yaitu :
1 Attraction
 Atraksi dapat ,menentukan pilihan konsumen dan mempengaruhi motivasi para wisatawan 

untuk datang berkunjung. Atraksi ini terdiri dari atraksi wisata alam, attraksi adalah produk 
utama dalam sebuah destinasi wisata. 

2 Accesbility
 Adalah sarana dan infrastruktur yang sudah disediakan untuk menuju tempat wisata. 

Contohnya infrastruktur, jalan, bandara, pelabuhan, faktor operasional seperti jalur atau 
rute, harga yang dikenakan dan peraturan pemerinyah  yang meliputi pengawasan terhadap 
pelaksanaan peraturan transportasi.

3 Amenity
 adalah tersedianya fasilitas pendukung disekitar tempat wisata. Amenitas berkaitan dengan 

akomodasi untuk menginap, restoran, tersedianya toilet umum, sarana ibadah atau yang lain. 
4 Ancilary Service
 adalah sebuah organisasi kepariwisataan yang dibutuhkan untuk pelayanan wisata.Organisasi 

ini mendukung kepariwisataan sehingga kegiatan kepariwisataan bisa tercapai dengan baik. 
KEPUASAN WISATAWAN

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2007) yang dikutip dari buku Manajemen 
Pemasaran mengatakan bahwa kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa seseorang 
yang muncul setelah membandingkan kinerja (hasil) produk yang dipikirkan terhadap kinerja yang 
diharapkan.

METODE PENELITIAN
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif Kuantitatif karena penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk memperoleh jawaban yang terkait pendapat, tanggapan dan persepsi 
seseorang sehingga pembahasannya harus jelas. penelitian deskriptif berusaha untuk menuturkan 
pemecahan masalah yang ada berdasarkan data-data dengan jenis metode ini akan didapatkan hasil 
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penelitian yang berdasarkan data-data yang ada. Tempat penelitian adalah di museum Trowulan.
Letaknya di Jl pendopo Agung, Kecamatan Trowulan, Kabupaten Mojokerto, Provinsi Jawa Timur 
sedangkan waktu penelitian adalah bulan Maret 2017 sampai September 2017. Objek populasi yang 
dalam penelitian ini adalah semua pengunjung yang mengunjungi Museum Trowulan Mojokerto. 
Sampel yang digunakan adalah sebesar 60 Responden menggunakan teknik accidental sampling 
yaitu teknik dimana subjek dipilih karena aksesibilitas nyaman dan kedekatan mereka kepada 
peneliti.

 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA
 Teknik pengumpulan data dengan cara : 
1 Metode observasi yaitu suatu metode penelitian yang dijalankan secara sitematis dengan 

sengaja, diadakan dengan mennggunakan alat indera sebagai alat untuk menangkap secara 
langsung kejadian-kejadian pada waktu peristiwa terjadi. Observasi dilakukan dengan 
cara mengamati secara langsung maupun tidak tentang hal-hal yang diamati, kemudian 
mencatatnya pada alat observasi. 

2 Kuesioner merupakan alat teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kusioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu pasti variabel yang akan diukur dan 
tahu apa yang bisa diharapkan dari responden (Iskandar, 2008)

3  Metode wawancara atau interview mencakup cara yang dipergunakan kalau seseorang 
mempunyai tujuan untuk tugas tertentu, mencoba mendapatakan keterangan atau pendirian 
secara lisan dari seorang responden, dengan bercakap-cakap, berhadapan muka dengan 
orang lain . Pengambilan waktu yang tepat kepada para pengunjung adalah hal yang penting 
untuk menghindari rasa ketidaknyamanan yang ditimbulkan kepada para pengunjung. 

UJI KELAYAKAN INSTRUMEN
 Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu tes. Suatu 

tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Tes memiliki validitas 
yang tinggi apabila hasilnya sesuai dengan kriteria dalam arti memiliki kesejajaran antara tes dan 
kriteria. Ghozali (2009) menyatakan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

UJI RELIABILITAS
Realibilitas tes merupakan tingkat konsistensi suatu tes, yakni sejauh mana suatu tes dapat 

dipercaya untuk menghasilkan skor yang relatif dan tidak berubah walaupun diteskan pada situasi 
yang berbeda-beda. Menurut Sujarweni (2014) reliabilitas atau keandalan adalah merupakan suatu 
ukuran kestabilan dan konsistensi dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk 
pernyataan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. 
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TEKNIK ANALISIS DATA
Analisis regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan untuk memodelkan hubungan antara variabel dependent 
dengan variabel independen dengan jumlah variabel independent lebih dari satu. Rumusnya adalah 
sebagai berikut : 

 Y’ = a + b1X1 + b2X2 +.....+ bnXn + e

Keterangan :
 Y’ :  Variabel dependen (Nilai yang diprediksikan)
 X1 dan X2 :  Variabel Independen
 a :  Konstanta (Nilai Y apabilan X1, X2.....Xn = 0)
 b  :  Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan

Koefisien b Standardized
 Digunakan untuk menentukan  pengaruh variabel independent mana yang berpengaruh 

paling besar terhadap variabel dependen

KoefisienDeterminasi (R²)
Analisa koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar perubahan atau 

variabel bisa dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain atau dengan kata lain 
seberapa besar kemampuan variabel bebas untuk berkontribusi terhadap variabel tetapnya dalam 
satuan persentase dengan rumusnya adalah :

R² = (b1∑x1y + b2∑x2y + b3 ∑x3y + b3 ∑x3y + b4∑x4y)

∑y4

Keterangan :
b1, b2, b3, b4 = koefisien regresi x1, x2, x3, x4
dimana R² terletak diantara 0 dan 1,0 <  R²
 Bila R² = 1: berarti variabel independent memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependent.
 Bila R² = 0:berarti kemampuan variabel independent memberikan menjelaskan variabel 

dependent amat terbatas.

Uji t
Dalam penelitian ini, uji t digunakan untuk menguji signifikan antara variabel X dan Y. 

Apakah variabel X1, X2, X3, (promosi, kualitas pelayanan dan daya tarik wisata) benar-benar 
berpengaruh terhadap variabel Y (kepuasan wisatawan) secara terpisah atau parsial.
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Uji F
Uji-F dapat digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel independent  terhadap 

variabel dependent, uji- f statistic dalam regresi linear berganda dapat digunakan untuk menguji 
signifikansi koefisien determinasi R². Nilai f statistic dengan demikian dapat digunakan untuk 
mengevaluasi hipotesis bahwa apakah tidak ada variabel independent yang menjelaskan variasi Y 
disekitar nilai rata-ratanya dengan derejat kepercayaan k-1 dan n-k tertentu.
 Dasar pengambilan keputusan:
- Jika probabilitas (signifikansi)> 0,05 (α) atau F hitung < F tabel berarti hipotesis tidak 

terbukti maka H0 diterima Ha ditolak bila dilakukan secara simultan.
- Jika probabilitas (signifikansi)< 0,05 (α) atau F hitung > F tabel berarti hipotesis terbukti 

maka H0 ditolak dan Ha diterima bila dilakukan secara simultan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Responden
Dari hasil kuesioner yang disebar, diperoleh data responden sebagai berikut:

Tabel 1. 

 
Hasil Uji Validitas
Hasil SPSS untuk uji validitas yang di jabarkan dalam tabel berikut :

Tabel 2
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Tabel 3

 
Tabel 4
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Tabel 5

 
Dari hasil uji validitas skor pernyataan terhadap variabel promosi, kualitas pelayanan, 

daya tarik wisata dan variabel kepuasan menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan memiliki 
signifikansi atau Sig (2-tailed) dibawah 0.05, hal ini menunjukkan bahwa semua pernyataan valid 
untuk variabel promosi, pelayanan, daya tarik wisata dan variabel kepuasan wisatawan.

Hasil Uji Reliabilitas
Tabel 6

Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa Koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 
0,60 artinya bahwa kuesioner adalah reliable atau dapat dihandalkan dan jawaban responden 
terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu. 

Hasil Analisis Data
Regresi Berganda
Hasil regresi linear berganda ditunjukkan dalam tabel dibawah ini :
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Tabel  7

 
 Hasil regresi menunjukkan bahwa promosi (X1) memiliki koefisien positif sebesar 0,447. 

Hal ini menunjukkan semakin berkualitas sebuah promosi akan semakin meningkatkan kepuasan 
wisatawan.

 Hasil regresi menunjukkan bahwa kualitas pelayanan (X2) memiliki koefisien positif 
sebesar 0,201 . Hal ini menunjukkan semakin berkualitas pelayanan akan semakin meningkatkan 
kepuasan wisatawan

 Hasil regresi menunjukkan bahwa daya tarik wisata (X3) memiliki koefisien positif sebesar 
0,290 artinya semakin berkualitas daya tarik wisata akan meningkatkan kepuasan wisatawan.
Semua variabel bebas (independent) dalam penelitian ini, yaitu Promosi (X1), Kualitas Pelayanan 
(X2), dan Daya Tarik Wisata (X3) menunjukkan hubungan positif

Uji Model
 Hasil analisis menggunakan SPSS diperoleh nilai koefisien determinasi sebagai berikut :

Tabel 8

 
 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan koefisien determinasi 

(Adjusted R Squere ) sebesar 0.674 yang berarti bahwa 67,4% kepuasan wisatawan dapat dijelaskan 
oleh pengaruh dari variabel independent yaitu Promosi (X1), Kualitas Pelayanan (X2) dan Daya 
Tarik Wisata (X3), sedangkan sisanya sebesar 32,6% disebabkan karena variabel lain yang tidak 
diajukan atau dijelaskan dalm model penelitin ini. Nilai ketiga variabel lebih dari 50% sehingga 
model yang memadukan tiga variabel promosi, kualitas pelayanan dan daya tarik wisata sebagai 
variabel yang mempengaruhi kepuasan wisatawan dapat dikatakan cukup baik.



96 VOL 3 NOMOR 2  MARET 2016

Uji Hipotesis
Uji t 
1 Pengajuan hipotesis pertama   
 Hipotesis pertama menguji pengaruh promosi terhadap kepuasan wisatawan. Diperoleh nilai 

koefisian beta positif sebesar 0,447 dan nilai signifikasi sebesar 0.000 hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis pertama diterima. Artinya ada pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan di Museum Trowulan Mojokerto. Dapat dikatakan pula bahwa Promosi 
(X1) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Wisatawan (Y).

2 Pengajuan hipotsis kedua
 Hipotesis kedua menguji pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan wisatawan. 

Diperoleh nilai koefisian beta positif sebesar 0,201 dan nilai signifikasi sebesar 0,122. Hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua ditolak. Artinya ada pengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap kepuasan wisatawan di Museum Trowulan Mojokerto. Dapat dikatakan 
pula bahwa Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh secara positif tapi signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan (Y).

3 Pengajuan hipotesis ketiga
 Hipotesis kedua menguji pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepuasan wisatawan. 

Diperoleh nilai koefisian beta positif sebesar 0,113 dan nilai signifikasi sebesar  0,026hal 
ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga diterima/ditolak. Artinya ada pengaruh positif dan 
signifikasi terhadap kepuasan wisatawan di Museum Trowulan Mojokerto. Dapat dikatakan 
pula bahwa Daya Tarik Wisata (X3) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan (Y).

Uji f
Analisis selanjutnya adalah analisis untuk mengetahui apakah ada pengaruh variabel bebas 

secara bersama-sama, yaitu antara Kualitas Produk, Kualitas Pelayanan dan Harga terhadap 
Kepuasan Konsumen. Hal tersebut dapat kita lihat pada tabel 4.19, yaitu pada tabel  ANOVA di 
bawah ini : 
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Pada Tabel dari persamaan yang menggunakan semua variabel bebas, yaitu promosi (X1), 
kualitas pelayanan (X2) dan daya tarik wisata (X3) didapatkan nilai signifikan  0,000 < 0,05 yang 
berarti memang terdapat pengaruh secara bersama-sama antara promosi, kualitas pelayanan dan 
daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan. Variabel promosi (X1), Kualitas Pelayanan (X2) 
dan Daya Tarik Wisata (X3) secara bersama-sama merupakan variabel yang baik dan tepat untuk 
mengukur perubahan dalam variabel Kepuasan wisatawan (Y).

SIMPULAN
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1 Promosi berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Museum Trowulan Mojokerto, 

semakin bagus promosi yang diberikan semakin meningkat pula kepuasan Wisatawan
2 Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan wisatawandi Museum Trowulan 

Mojokerto, semakin baik kualitas pelayanan maka semakin meningkat pula kepuasan 
wisatawan

3 Daya tarik wisata berpengaruh terhadap kepuasan wisatawan di Museum Trowulan 
Mojokerto, semakin baik  daya tarik wisata yang ditawarkan maka semakin meningkat pula 
tingkat kepuasan wisatawan.

4 Promosi, kualitas pelayanan dan daya tarik wisata berpengaruh secara bersam-sama terhadap 
kepuasan wisatawan di Museum Trowulan Mojokerto dan yang memberikan pengaruh 
yng paling besar adalah promosi, kemudian diikuti dengan daya tarik wisata dan kualitas 
pelayanan.
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